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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta9ala, 
karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul <Modal 
Sosial dalam Dinamika Pemberdayaan Masyarakat= ini dapat hadir 

sebagai kontribusi ilmiah yang sangat relevan dengan dinamika 

pembangunan sosial masa kini. Buku ini merupakan wujud refleksi 

akademik dan pengembangan pemikiran kritis yang berakar pada 

realitas masyarakat Indonesia yang beragam, kaya nilai, dan memiliki 

kekuatan sosial yang sering kali terabaikan dalam praktik 

pembangunan. 

Sebagai Wakil Rektor IV yang membawahi bidang Sistem Informasi, 

Penjaminan Mutu, Perencanaan, dan Daya Saing, saya melihat bahwa 

buku ini memiliki peran strategis dalam memperkaya wawasan 

mahasiswa, dosen, peneliti, maupun praktisi pembangunan mengenai 

pentingnya pendekatan yang tidak semata top-down, melainkan juga 

berbasis pada potensi lokal, norma sosial, serta kearifan budaya 

masyarakat. Modal sosial, sebagai salah satu konsep yang kian 

mendapat perhatian dalam ilmu sosial, tidak bisa dilepaskan dari 

konteks lokal tempat ia tumbuh. Buku ini memberikan pemahaman 

bahwa pembangunan yang berkelanjutan hanya akan berhasil jika 

dilandasi oleh pemahaman mendalam terhadap relasi sosial, nilai 

gotong royong, serta kekuatan kepercayaan dan jejaring sosial dalam 

masyarakat. 

Saya memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis dan 

seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Harapan kami, buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan di 

ruang kelas, tetapi juga dapat menjadi acuan praktis dalam merancang 

intervensi sosial yang lebih humanis, adil, dan partisipatif. Semoga 

buku ini menjadi pemantik diskusi kritis di kalangan akademisi dan 
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menjadi inspirasi nyata bagi para pegiat pemberdayaan masyarakat di 

seluruh Indonesia. 

Akhir kata, saya mengucapkan selamat membaca dan semoga buku 

ini memberi manfaat yang luas dalam dunia akademik maupun praktik 

pembangunan  sosial. 

 

 

 

 

[Dr. Burhanuddin, S.Sos.,M.Si] 

Wakil Rektor IV Unismuh Makassar 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang 

berjudul <Modal Sosial dalam Dinamika Pemberdayaan Masyarakat= 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil refleksi 

teoritis dan temuan empiris dari berbagai studi serta pembelajaran 

kolektif yang berkaitan dengan peran modal sosial dalam proses 

pemberdayaan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. 

Fenomena kemiskinan di pedesaan bukan hanya persoalan 

ekonomi semata, tetapi juga erat kaitannya dengan struktur sosial, 

kepercayaan antarwarga, jaringan kolaboratif, dan nilai-nilai gotong 

royong yang hidup dalam masyarakat. Dalam konteks ini, social capital 

menjadi landasan penting untuk mendorong transformasi dari 

ketergantungan menjadi kemandirian. 

Buku ini hadir sebagai kontribusi akademik dan praktis untuk 

memperkaya wacana dan strategi pembangunan berbasis masyarakat. 

Di dalamnya, disajikan berbagai dimensi modal sosial seperti personal 

relationship, trust, social network support, hingga civic engagement, 

yang diuraikan secara sistematis dan kontekstual. Tak lupa, ditampilkan 

pula studi kasus dari berbagai daerah, termasuk peran aktif pemerintah 

daerah seperti Kabupaten Gowa, serta kolaborasi multipihak antara 

lembaga, komunitas, dan dunia usaha. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan di 

sana-sini, baik dari sisi kedalaman analisis maupun kelengkapan data. 

Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset dan Teknologi atas Pendanaan Program penelitian dan 
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Pengabdian Tahun 2025 Nomor SP DIPA-139.04.1.693320/2025, pada 

skema Penelitian Fundamental Reguler, Universitas Muhammadiyah 

Makassar serta sejumlah pihak yang telah mendukung kami dalam 

proses penyusunan buku ini dan semoga keberadaan buku ini dapat 

bermanfaat dan akhirnya kami menantikan saran dan kritik yang 

membangun pada perbaikan buku di masa depan. Semoga buku ini 

memberikan wawasan dan inspirasi bagi semua pembaca. 

 

 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. PENDAHULUAN 

Kemiskinan bukan semata-mata permasalahan ekonomi, tetapi juga 

merupakan persoalan sosial yang kompleks, yang dipengaruhi oleh relasi 

sosial, akses terhadap sumber daya, partisipasi warga, dan kepercayaan antar 

anggota masyarakat. Dalam konteks pedesaan, kemiskinan sering kali 

diwariskan secara struktural—diperparah oleh keterbatasan akses informasi, 

isolasi geografis, serta lemahnya kapasitas kelembagaan lokal. Di sinilah 

peran modal sosial (social capital) menjadi penting sebagai kekuatan tak 

terlihat yang memungkinkan masyarakat membangun solidaritas, jaringan 

pendukung, dan tindakan kolektif untuk mengatasi keterbatasan yang mereka 

hadapi.  

Social capital mencakup hubungan interpersonal, kepercayaan, norma, 

dan jaringan sosial yang dapat digunakan untuk memfasilitasi kerja sama dan 

koordinasi dalam masyarakat. Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat 

miskin, keberadaan social capital dapat memperkuat kapasitas lokal dalam 

mengelola sumber daya, meningkatkan partisipasi, dan memperluas akses 

terhadap peluang ekonomi dan sosial. 

Namun, pemanfaatan social capital sering kali belum menjadi fokus 

utama dalam kebijakan pembangunan dan strategi pengentasan kemiskinan. 

Padahal, banyak studi menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki ikatan 

sosial kuat, tingkat kepercayaan tinggi, dan jejaring yang luas cenderung lebih 

mampu keluar dari jebakan kemiskinan secara berkelanjutan. 



 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORI: SOCIAL CAPITAL  

DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

A. EVOLUSI KONSEP SOCIAL CAPITAL DALAM ILMU SOSIAL 

Social capital kini dipahami sebagai modal produktif yang mendorong aksi 

kolaboratif berbasis relasi sosial. Woolcock & Narayan (2000) 

menggarisbawahi bahwa jejaring lokal, ketika dipadukan dengan hubungan 

vertikal ke institusi eksternal, meningkatkan kapasitas komunitas dalam 

pembangunan masyarakat (Woolcock & Narayan, 2000, pdf). 

Pendekatan komprehensif ini menunjukkan bahwa modal sosial bukan 

sekadar aset budaya, tapi juga alat strategis dalam intervensi sosial. Al-Dajani 

et al. (2023) menyebutkan bahwa jalinan bonding, bridging, dan linking 

indispensable bagi pengembangan usaha perempuan di kawasan marginal 

(Al-Dajani et al., 2023, pdf). 

Selain itu, penelitian Makridis & Wu (2021) menyebutkan bahwa social 

capital memainkan peranan penting dalam meredam dampak sosial pandemi 

COVID-19; masyarakat dengan jaringan kuat cenderung lebih mudah 

berkolaborasi menghadapi krisis. 

Di Indonesia, modal sosial sudah menjadi budaya lokal, dari gotong 

royong hingga arisan. Tantangan sekarang adalah mengaktualisasikan nilai-

nilai tersebut dalam kebijakan dan tata kelola modern yang adaptif. 

 

 

https://www.researchgate.net/profile/Cucu-Widayati/publication/350070667_Strengthening_Social_Capital_in_Empowering_Village_Farming_Communities_in_Padaherang_District_Pangandaran_Regency/links/605105a2a6fdccf5d4361472/Strengthening-Social-Capital-in-Empowering-Village-Farming-Communities-in-Padaherang-District-Pangandaran-Regency.pdf
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/ijge-03-2023-0076/full/pdf


 

 

BAB 3 

DIMENSI SOCIAL CAPITAL:  

KERANGKA KERJA UNTUK PEMBERDAYAAN 

 

A. PERSONAL RELATIONSHIP: JARINGAN INTERPERSONAL DAN 

KEINTIMAN SOSIAL 

1. Deskripsi Dimensi 

Personal relationship mencakup relasi emosional dan kepercayaan 

antarindividu yang jauh melampaui interaksi formal. Dimensi ini 

menciptakan rasa solidaritas emosional dan identitas kolektif yang kokoh 

dalam masyarakat. Tali pertemanan, keluarga, atau komunitas kecil 

adalah basis penting dari modal sosial afektif. 

2. Empiris dan Citra Pemberdayaan 

Dalam studi oleh Efni Cerya dkk. (2020) mengenai koperasi mahasiswa di 

Sumatera Barat, ditemukan bahwa relasi interpersonal yang erat 

menciptakan ruang sosial untuk berbagi informasi dan dukungan moral—

sehingga meningkatkan partisipasi anggota dalam pembiayaan dan 

kegiatan kolektif (Atlantis Press). Ketika personal relationship kuat, 

tingkat kontribusi sukarela dan kualitas solidaritas juga meningkat. 

3. Mekanisme Penguatan dalam Pemberdayaan 

Strategi memperkuat dimensi ini bisa dilakukan melalui penyelenggaraan 

kegiatan rutin komunitas—pelatihan kelompok, forum warga, arisan 

tematik—yang mengintensifkan interaksi face-to-face dan menumbuhkan 

kedekatan emosional. Selain itu, memfasilitasi saling kunjung, 

https://www.atlantis-press.com/proceedings/piceeba-5-20/125946769?utm_source=chatgpt.com


 

 

BAB 4 

STRUKTUR DAN DINAMIKA KOMUNITAS: 

LAHAN TUMBUHNYA MODAL SOSIAL 

 

A. TIPOLOGI KOMUNITAS DAN RELASI SOSIAL DI PEDESAAN 

Komunitas pedesaan Indonesia sangat heterogen, baik dari segi struktur 

sosial, keterikatan budaya, maupun sistem ekonomi lokal. Studi Rusmawati & 

Hartono (2021) mengungkap bahwa desa-desa yang memiliki bonding social 

capital tinggi (ikatan internal kuat) namun rendah bridging menunjukkan 

ketahanan pangan rendah, karena keterbatasan akses eksternal ke pasar dan 

teknologi pertanian (Rusmawati & Hartono, 2021). Dengan demikian, struktur 

komunitas menjadi penting menentukan seberapa efektif modal sosial dapat 

digunakan dalam pemberdayaan. 

Tipologi komunitas dapat dilihat dari kerapatan jaringan hubungan antar-

warga—seperti wilayah dengan tradisi gotong royong kuat, lingkungan 

Keberagaman agama dan etnis, atau sistem kepemimpinan lokal. Di desa 

yang homogen, bonding berjalan efektif, namun bridging dan linking mungkin 

terbatas. Sebaliknya, desa yang heterogen tapi terbuka cenderung 

menghasilkan jaringan sosial lintas kelompok lebih dinamis saat ada 

dukungan kelembagaan. 

Pada tahap transformasi sosial, struktur jaringan komunitas berubah. 

Komunitas dengan sistem adat atau struktur informal tetap dominan kadang 

bergeser ketika masuk intervensi eksternal—misalnya pembangunan 



 

 

BAB 5 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT:  

ANTARA PARTISIPASI DAN TRANSFORMASI 

 

A. KONSEP DAN INDIKATOR KEBERDAYAAN 

Pemberdayaan masyarakat bukan sekadar pemberian bantuan, 

melainkan proses menumbuhkan kapasitas masyarakat sehingga mereka 

memiliki kontrol dalam mengambil keputusan dan mengelola sumber daya. 

Kunci bagi pemberdayaan adalah keberdayaan (agency) dan struktur sosial 

yang mendukung partisipasi aktif. Ningsih & Wisnuwardhani (2022) 

menyatakan bahwa komunitas dengan tingkat self-efficacy tinggi dan 

keterlibatan warga dalam keputusan lokal menunjukkan inisiatif kolektif lebih 

besar saat mengelola program desa (Ningsih & Wisnuwardhani, 2022). 

Indikator keberdayaan meliputi tingkat partisipasi warga, akses terhadap 

informasi dan pelatihan, kontrol atas penggunaan dana desa, serta kapasitas 

memobilisasi sumber daya lokal dan eksternal. Ketika warga menguasai 

informasi dan diikutsertakan dalam setiap level program—dari perencanaan 

hingga evaluasi—hasil intervensi menjadi lebih relevan dan berkelanjutan. 

Implementasi pendekatan keberdayaan menjadikan masyarakat sebagai 

subjek, bukan objek. Hal ini terbukti di Kabupaten Banyuwangi, di mana 

program <Desa Mandiri Pangan= berhasil meningkatkan ketahanan pangan 

lokal melalui pelatihan manajemen kelompok dan pelibatan warga penuh 

dalam pengelolaan kebun pangan. Dampaknya: partisipasi aktif, rasa bangga 

komunitas, serta hasil panen yang didistribusikan secara kolektif. 



 

 

BAB 6 

SOCIAL CAPITAL DALAM PRAKTIK 

PEMBERDAYAAN KOMUNITAS 

 

A. KETERHUBUNGAN SOSIAL DAN AKSI KOLEKTIF 

Social capital memfasilitasi tindakan kolektif yang lebih efektif ketika 

ikatan sosial dan kepercayaan terbentuk di antara anggota komunitas. Studi 

oleh Ramlan et al. (2022) pada kelompok petani di Nusa Tenggara Barat 

menemukan bahwa keterkaitan kuat di antara warga mempermudah 

koordinasi dan pelaksanaan gotong royong dalam panen bersama, 

mengurangi biaya produksi sekaligus memperkuat solidaritas lokal (Ramlan et 

al., 2022, PDF). Ketika banyak aktor lokal bekerja dalam jaringan yang saling 

percaya, mereka dapat mengorganisir gotong royong, koperasi tani, atau 

penanaman kolektif tanpa perlu instruksi eksternal. 

Tindakan kolektif ini sering dimulai dari masalah lokal—kemarau panjang, 

hama tanaman, atau kegagalan panen—yang mendorong komunitas untuk 

menggerakkan sumber daya bersama. Kegiatan akseleratif seperti 

pembentukan kelompok gotong royong (kebun komunitas, donasi bibit, dan 

musyawarah warga) mencerminkan modal sosial yang diaplikasikan secara 

praktis. 

Namun, dampak positif tidak selalu muncul jika dimensi modal sosial 

lemah—seperti trust rendah atau struktur social network support minim. Di 

beberapa desa, konflik internal atau dominasi elite dapat memecah 

solidaritas dan menggagalkan aksi kolektif. Intervensi pemberdayaan harus 



 

 

BAB 7 

STRATEGI PENGEMBANGAN  

SOCIAL CAPITAL DI TINGKAT LOKAL 

 

A. MENGHIDUPKAN RELASI SOSIAL YANG INKLUSIF 

Penguatan bonding social capital —di mana relasi personal antarwarga 

menjadi kokoh—dimulai dengan komunikasi dan kegiatan rutin yang 

mendorong interaksi tatap muka. Dalam konteks Indonesia, praktik gotong-

royong menjadi fondasi sosial bersama (cakrawala.imwi.ac.id). Studi Dulkiah 

(2022) menyimpulkan bahwa nilai-nilai saling percaya dan norma kolaboratif 

mengakar dalam budaya lokal, membentuk modal sosial yang mendukung 

pemberdayaan masyarakat terlepas dari status sosial (idm.or.id). 

Strategi implementatif mencakup penyelenggaraan kegiatan komunitas 

lintas kelompok—seperti musyawarah rutin, pengajian terbuka, dan lokasi 

gotong royong mingguan. Selain itu, pembentukan kelompok refleksi warga 

(story-sharing, forum pertemanan warga) memperkuat trust interpersonal 

dan solidaritas. Metode Asset-Based Community Development (ABCD) 

mengedepankan kekuatan lokal—setiap warga memiliki potensi yang bisa 

dimonetisasi maupun diperluas jaringan sosialnya (Wikipedia). 

Dalam praktiknya, pemerintah desa atau LSM lokal perlu mendukung 

pendirian ruang publik desa—balai warga, taman komunitas, atau forum 

anak muda—agar interaksi sosial trimes tertanam. Tujuannya bukan sekedar 

bertemu, tetapi membangun relasi inklusif dengan rasa memiliki: siapa pun 

bisa memberi kontribusi. 

https://cakrawala.imwi.ac.id/index.php/cakrawala/article/view/211?utm_source=chatgpt.com
https://idm.or.id/JSCR/index.php/JSCR/article/view/121?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Asset-based_community_development?utm_source=chatgpt.com


 

 

BAB 8 

KASUS DAN PRAKTIK BAIK:  

DARI SOLIDARITAS KE KEMANDIRIAN 

 

A. STUDI KASUS: DESA MANDIRI LEWAT PENGUATAN MODAL 

SOSIAL 

Desa-desa di Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan telah menunjukkan 

bahwa penguatan social capital—melalui gotong royong, jejaring 

kekeluargaan, dan kepemimpinan inklusif—menghasilkan kemandirian 

masyarakat. Misalnya, penelitian Hidayat et al. (2022) di Kabupaten 

Temanggung mengungkap bahwa desa-desa yang berhasil membangun 

koperasi tani mandiri memiliki tingkat partisipasi warga >70%, pendapatan 

kelompok meningkat, dan program desa berjalan berkelanjutan tanpa 

intervensi eksternal —semua berawal dari modal sosial internal yang 

kuat (Hidayat et al., 2022, pdf). 

Dalam konteks ini, keberanian warga untuk membentuk lembaga internal 

yang transparan dan partisipatif—seperti koperasi dan bank sampingan 

informal—menjadi kelebihan strategis. Modal sosial internal mempercepat 

adopsi inovasi (pertanian organik, usaha kecil skala rumah), memupuk rasa 

memiliki, serta membentuk fondasi ekonomi desa yang mandiri. 

Model ini juga berhasil disertai upaya pemberdayaan kapasitas warga 

melalui program pelatihan manajemen usaha. Intervensi berbasis komunitas, 

yang memetakan potensi lokal melalui SWOT dan penyusunan rencana aksi 

https://journal.umy.ac.id/index.php/jurp/article/view/3184?utm_source=chatgpt.com


 

 

BAB 9 

TANTANGAN DAN INOVASI DALAM 

PENGEMBANGAN SOCIAL CAPITAL 

 

A. TANTANGAN MULTI-DIMENSI DALAM PENGUATAN MODAL 

SOSIAL 

Penguatan social capital menghadapi berbagai tantangan struktural dan 

budaya. Studi oleh Falah (2020) dalam komunitas <Ketimbang Ngemis= di 

Bandung menunjukkan hambatan berupa rendahnya trust, dominasi 

kepemimpinan informal, dan norma verbal yang tidak konsisten. Meski 

adanya jaringan, norma dan kepercayaan belum terinternalisasi sepenuhnya 

karena fragmentasi sosial dan lemahnya evaluasi komunitas (Ejournal UPI). 

Di daerah pesisir, Handoko et al. (2023) mencatat bahwa intervensi 

berbasis skema top-down sering mengabaikan aspirasi komunitas. Di 

Kabupaten Kebumen, partisipasi warga hanya bersifat ritual—tanpa kontrol 

aktif dan ownership jangka panjang. Akibatnya, program pembangunan tidak 

berkelanjutan ketika dukungan eksternal hilang (Life Sci Fi Journal). 

Tantangan lain adalah ketimpangan gender dan inklusivitas sosial. Studi 

Malihah et al. (2024) menemukan bahwa kelompok perempuan urban yang 

diberi pelatihan GEDSI (Gender Equality, Disability, Social Inclusion) mampu 

meningkatkan trust antar-warga dan keterlibatan mereka dalam politik lokal, 

namun modal sosial mereka tercipta secara tidak seimbang tanpa dukungan 

struktural yang inklusif (Ejournal UPI). 

https://ejournal.upi.edu/index.php/pips/article/view/32756?utm_source=chatgpt.com
https://journal.lifescifi.com/index.php/RH/article/view/147?utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.upi.edu/index.php/jpis/article/view/63273?utm_source=chatgpt.com
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Belakang Pendidikan Strata 1 (S1) diperoleh dari 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, pada tahun 2011. Skripsinya membahas 

hubungan antara motivasi kerja dan kualitas pelayanan publik di lingkup 

Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar. Strata 2 (S2) ditempuh di universitas 

yang sama dengan konsentrasi Ilmu Administrasi Publik, pada tahun 2011. 

Tesisnya mengangkat tema peran pemerintah daerah dalam 

mengimplementasikan program pengembangan kawasan wisata di daerah 

pesisir Kabupaten Takalar. Sementara melanjutkan Strata 3 (S3) pada 

Universitas Hasanuddin Makassar yang dimulai pada  tahun 2025. 

Dalam lima tahun terakhir, saya aktif dalam sejumlah kegiatan riset yang 

mencakup topik-topik seperti pengembangan desain pelayanan publik, 

penerapan model collaborative governance dalam menangani kekerasan 

terhadap perempuan, serta pemanfaatan sistem informasi digital dalam 

pelayanan sosial. Penelitiannya didukung oleh pendanaan dari berbagai 

sumber, baik internal perguruan tinggi maupun hibah nasional dan 

internasional. 




